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  RINGKASAN 

Prestasi belajar adalah untuk mengetahui hasil belajar pada  anak di dalam kelas.prestasi belajar 

juga dapat dilihat dari hasil usaha yang dihasilkan oleh anak itu sendiri dan  dapat mencerminkan 

hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu”. Setiap  siswa mengalami 

kesulitan yang berbeda dalam proses belajar. Setiap siswa memiliki harga diri yang berbeda-beda 

pula  dan juga dari latar belakang keluarga yang kurang mendukung kebiasaan belajar anak 

dirumah. Harga diri merupakan dimana seorang anak puas  dengan dirinya sehingga anak bisa 

menerima akan dirinya yang sekarang dan  menerima sesuatu yang diperoleh dari kerja kerasnya 

di dalam kelas dan mengandung arti yang sangat berharga dalam diri seseorang.sehingga bisa 

menghargai dan menerima dirinya seperti orang lain dengan segala kekurangan dan kelebihan 

dirinya. Hasil penelitian ini sebagai bahan bahwa pentingnya prestasi belajar dalam harga diri 

untuk tetap mau belajar. 

Kata Kunci: Harga Diri, Prestasi Belajar, Remaja 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Remaja merupakan pencapaian usia seseorang dari umur 10-19 tahun. Pada saat ini remaja 

perlu pengetahuan yang baik melalui prestasi belajar yang akan dihasilkan (WHO, 2015). Menurut 

WHO menjelaskan bahwa remaja adalah masa dimana tumbung kembang manusia dari masa 

kanak-kanak menuju masa dewasa. Masa ini merupakan masa dimana seseorang mempersiapkan 

dirinya menjadi dewasa dan akan melewati beberapa tahapan perkembangan penting dalam hidup. 

Pendidikan di Indonesia sangat rendah sedunia dibandingkan dengan negara-negara lain. 

Menurut United Nations Educational, Scientific, and Cultural Organization (UNESCO) data  pada 

tahun 2018 menjelaskan bahwa pendidikan indonesia berada pada peringkat ke-53 untuk 

pendidikan di seluruh dunia dari 115 negara.Data dari Kemendikbud (2018), menjelaskan tentang 

penurunan nilai terjadi pada peserta didik  di Indonesia yang duduk di sekolah lanjut tingkat atas, 

didapatkan rata-rata nilai ujian nasional sekolah menengah atas mengalami penurunan signifikan. 

Hasil prestasi belajar SMA secara keseluruhan pada tahun 2018 memiliki nilai rata-rata 59,65. 

Berdasarkan data Statistik Pendidikan Sekolah menengah atas (SMA) (2018), Menyampaikan 

bahwa jumlah sekolah di Indonesia sejumlah 13.695 sekolah.  

Sedangkan siswa/siswi di Indonesia sejumlah 4.845.068 orang dengan rincian sekolah negeri 

sebanyak 3.549.995 (73.27 %) orang, sekolah swasta sebanyak 1.295.073  (26.73%) berdasarkan 

jenis kelamin laki-laki 2.165.474 siswa dan perempuan 2.679.594 siswi, berdasarkan umur   < 16 

Tahun 1.146.363 orang, umur 16-18 Tahun 3.525.368 dan  umur > 18 Tahun173.337. Jumlah siswa 

SMA di Jawa Timur sebanyak 534.902 orang dan jumlah siswa yang putus sekolah sebanyak 6.285 

dengan rincian sebanyak 3.499 siswa dan sebanyak 2.786 siswi dan menurut data pokok 

 



pendidikan kota malang (2018) jumlah siswa/siswi SMA sebanyak 5.795 orang. Penurunan nilai 

prestasi pada SMA merupakan kondisi dimana siswa-siswi mendapatkan hasil nyata didalam 

kelas. 

Prestasi belajar merupakan suatu pencapaian hasil belajar yang dapat dihasilkan dalam diri 

seseorang.Subjek Predikat Objek Keterangan (SPOK) dapat meningkatkan pengetahuan sejauh 

mana pencapaian belajar remaja SMA. seorang remaja menilai dirinya terhadap hasil belajar yang 

dicapainya dan mengetahui sejauh mana ia mencapai sasaran dari hasil belajar inilah yang disebut 

sebagai prestasi belajar (Herdiman, 2015).Prestasi belajar sangat dibutuhkan bagi semua orang 

khususnya di indonesia, prestasi belajar di indonesia masih dikategorikan pendidikan yang sangat 

rendah. Berbagai hal yang dapat melatarbelakangi prestasi tidak dapat tercapai secara optimal, 

yaitu masalah yang berkaitan dengan harga diri siswa. Setiap siswa memiliki harga diri yang 

berbeda-beda pula  dan juga dari latar belakang keluarga yang kurang mendukung kebiasaan 

belajar anak dirumah. Harga diri merupakan dimana seorang anak puas  dengan dirinya sehingga 

anak bisa menerima akan dirinya yang sekarang dan  menerima sesuatu yang diperoleh dari kerja 

kerasnya di dalam kelas dan mengandung arti yang sangat berharga dalam diri seseorang.sehingga 

bisa menghargai dan menerima dirinya seperti orang lain dengan segala kekurangan dan kelebihan 

dirinya. Dari sini muncullah kesulitan siswa untuk mau belajar dan akan terjadinya  

berkemampuan rendah saja, tetapi juga dialami oleh siswa yang berkemampuan tinggi (Nabila, 

2013). Prestasi belajar seseorang dapat memicu terhadap harga diri seseorang. 

Harga diri merupakan pandangan atau kepuasan seseorang dalam mau menerima dan tidak 

menerima sesuatu yang diperoleh.Menurut Atwater dalam Desmita (2014). Harga diri adalah 

pandangan seseorang dimana ia mengetahui akan dirinya terhadap hal-hal positif maupun hal yang 

negatif tentang dirinya dan  dapat berpengaruh terhadap orang lain atau tidak Djaali (2017). Hasil 



penelitian yang dilakukan oleh Ayu (2017), membuktikan bahwa terdapat hubungan antara harga 

diri dengan prestasi belajar mata pelajaran bahasa inggris mahasiswa semester II Prodi DIII 

Keperawatan Tahun Ajaran 2017/2018, menunjukkan bahwa pengaruh harga diri terhadap prestasi 

belajar sebesar 9.4 % sedangkan yang 90.6 % prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor lain.Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Surani (2012), membuktikan bahwa terdapat hubungan prestasi 

belajar dengan harga diri mahasiswa semester III PSIK STIKES ‘AISYIYAH, menunjukan bahwa 

sebagian besar mahasiswa memiliki prestasi belajar menurun dan harga diri rendah sebanyak 37 

mahasiswa dan sebagian kecil mahasiswa memiliki prestasi belajar tinggi dan harga diri rendah 

sebanyak 2 mahasiswa. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SMA Negeri 9 Kota Malang pada 

tanggal 02 Oktober 2019. Peneliti mewawancarai 15 Orang remaja yang berada di Sekolah dengan 

memberikan pertanyaan yang sama, 12remaja mengatakan prestasinya menurun sehingga  

merasakan dirinya tidak pandai, rendah dan tidak menerima kenyataan sedangkan 3 Orang remaja 

mengatakan nilainya menurun namun kadang nilainya naik kembali dengan melakukan remidial 

yang laksakan oleh guru. Dari penyataan tersebut maka peneliti ingin meneliti apakah ada 

hubungan prestasi belajar dengan harga diri  pada remaja  di SMA Negeri 9 Kota Malang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan pretasi belajar dengan 

harga diri pada remaja di SMA Negeri 9 Kota Malang” ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan pretasi belajar dengan harga diri pada remaja di SMA Negeri 

9 Kota Malang 

 

 



1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi prestasi belajar remaja di SMA Negeri 9 Kota Malang 

b. Mengidentifikasi harga diri remaja di SMA Negeri 9 Kota Malang 

c. Menganalisis hubungan pretasi belajar dengan harga diri pada remaja di SMA Negeri 9 Kota 

Malang 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis 

Sebagai informasi bahwa pentingnya pretasi belajar dengan harga diri pada remaja di SMA 

Negeri 9 Kota Malang 

1.4.2 Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi instansi Pendidikan 

     Hasil penelitian ini dapat memberikan peran pada instansi pendidikan untuk  memperhatikan 

prestasi belajar dengan harga diri remaja di SMA Negeri 9 Kota Malang 

b. Bagi Remaja SMA 

     Hasil penelitian ini sebagai bahan bahwapentingnya prestasi belajar dalam harga diri untuk 

tetap mau belajar. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

     Dapat menambah pengetahuan tentang prestasi belajar dengan harga diri remaja di SMA 

Negeri 9 Kota Malang. 
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